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3.2 Obyek dan Subjek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah Proyek Pembanguna Puskesmas Pace 

Dinas Kesehatan Kabupaten Nganjuk. Sedangkan subjek penelitian ini adalah 

analisis percepatan proyek menggunakan metode crashing dengan manambah jam 

kerja empat jam dan melakukan sistem shift kerja.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data atau informasi dari suatu pelaksanaan proyek konstruksi 

yang sangat bermanfaat untuk evaluasi optimasi waktu dan biaya secara 

keseluruhan. Data yang diperlukan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari instansi yang terkait seperti kontraktor, konsultan pengawas. Variabel-variabel 

yang sangat mempengaruhi dalam pengoptimasian waktu dan biaya pelaksanaan 

proyek ini adalah variabel waktu dan variabel biaya 

1. Variabel Waktu 

Data yang mempengaruhi variable waktu dapat diperoleh dari kontraktor 

pelaksana atau dari konsultan pengawas. Data yang dibutuhkan untuk 

variabel waktu adalah : 

a. Data komulatif progres (kurva S), meliputi : 

 Jenis kegiatan. 

 Prosentase kegiatan dan durasi kegiatan 

b. Rekapitulasi perhitungan biaya proyek 

2. Variabel Biaya 

Semua data-data yang mempengaruhi variabel biaya diperoleh dari 

kontraktor pelaksana. Data-data yang diperlukan dalam variabel biaya 

antara lain: 

a. Daftar rencana anggaran biaya (RAB) Penawaran, meliputi : 

 Jumlah biaya normal 

 Durasi normal 

b. Daftar harga bahan dan upah.  

c. Gambar rencana proyek 
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3.4 Analisis Data 

Dalam melakukan percepatan terhadap durasi proyek dilakukan dengan cara 

menambah jam kerja empat jam dan melakukan sistem shift kerja (shift pagi dan 

shift malam), sehingga diharapkan dalam sehari volume pekerjaan yang dihasilkan 

lebih besar. Penerapan Time Cost Trade Off ini memerlukan perhitungan crash 

duration (durasi setelah percepatan) dan crash cost (biaya setelah percepatan), 

instrument pada penelitian ini menggunakan Precedence Diagram Method (PDM) 

dengan bantuan Microsoft Project 2016 untuk mengetahui jalur kritis pada proyek, 

yang selanjutnya akan dilakukan perhitungan percepatan proyek (crashing) pada 

kegiatan- kegiatan yang berada pada jalur kritis. 

 

3.5 Lintasan Jalur Kritis 

Pada tahap penjadwalan terlebih dahulu harus diketahui durasi setiap 

pekerjaan pada proyek, dalam penelitian ini untuk mengetahui durasi setiap 

pekerjaan bisa dengan melihat schedule rencana pada proyek. Setelah durasi setiap 

pekerjaan diketahui selanjutnya menentukan hubungan tiap pekerjaan, setelah 

hubungan setiap pekerjaan tersebut selesai dimodelkan kedalam microsoft project 

2016, maka akan didapatkan beberapa item pekerjaan yang berada pada jalur kritis 

dengan ciri pada bar chart maupun network diagram ditunjukan dengan tulisan 

berwarna merah seperti yang ditunjukan pada gambar 3.2. Pekerjaan yang berada 

pada jalur kritis inilah yang akan dilakukan percepatan (crashing), untuk melihat 

pekerjaan yang berada pada jalur kritis tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Contoh Analisis Pada Microsoft Project 2016 

(Sumber : Data Penulis) 

  

3.6 Perhitungan Biaya Normal 

Normal cost merupakan biaya total dari masing-masing aktivitas pekerjaan, 

yang terdiri dari normal cost bahan dan normal cost upah. Normal cost didapat dari 

rencana anggaran biaya yang digunakan. Perhitungan normal cost akan dibagi 

menjadi dua yaitu normal cost untuk bahan dan normal cost untuk upah. 

3.6.1 Menentukan Koefisien Bahan dan Nilai Upah 

 Koefisien Bahan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑈𝑝𝑎ℎ
 .................................... (3.1) 

Biaya bahan dan upah merupakan biaya langsung dari anggaran biaya 

proyek, Perhitungan koefisien upah 

 Koefisien Upah = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑈𝑝𝑎ℎ

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑈𝑝𝑎ℎ
 ...................................... (3.2) 

3.6.2 Biaya Normal Cost Bahan dan Upah 

 Total Normal Cost Bahan: = Koef. Bahan x Biaya Bahan dan Upah 

x Volume Pekerjaan ................................................................... (3.3) 

 Total Normal Cost Upah : = Koef. Upah x Biaya Bahan dan Upah x 

Volume Pekerjaan ...................................................................... (3.4) 
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3.7 Analisis Percepatan Durasi Penyelesaian Proyek 

Pada penelitian ini akan dilakukan proses percepatan (crashing) dengan 

menggunakan dua alternatif, yaitu penambahan jam kerja empat jam dan sistem 

shift. Dari kedua hasil yang didapat akan dibandingkan dengan biaya dan durasi 

proyek pada keadaan normal. 

3.7.1 Analisis Percepatan Durasi Penyelesaian Proyek Dengan Menambah 

Empat Jam Kerja 

Produktivitas masing-masing tenaga kerja per hari sudah diketahui dari analisis 

sebelumnya dengan durasi jam kerja normal adalah 8 jam/hari. Sehingga untuk 

selanjutnya akan dihitung durasi crashing menambah jam kerja empat jam/hari 

dengan mempertimbangkan penurunan produktivitas tenaga kerja pada saat jam 

lembur. Penambahan jam kerja (lembur) bisa dilakukan dengan melakukan 

penambahan 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam sesuai dengan waktu penambahan yang 

diinginkan. Semakin besar penambahan jam lembur dapat menimbulkan penurunan 

produktivitas, indikasi dari penurunan produktivitas pekerja terhadap penambahan 

jam kerja (lembur) dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Indeks Produktifitas Jam Lembur 

(Sumber: Soeharto, 1997). 

 

 

 

 



39 

 

Tabel 3.1 Uraian Indikasi Penurunan Produktifitas Akibat Penambahan Jam Kerja 

Jam Lembur 

(Jam) 

Penurunan 

Indeks 

Produktifitas 

Penurunan 

Prestasi Kerja 

(Per Jam) 

Prosentase 

Penurunan 

Prestasi Kerja 

(%) 

Koefisien 

Produktifitas 

a b c = a*b d e = 100%-d 

Ke - 1 0,1 0,1 10 0.9 

Ke – 2 0,1 0,2 20 0.8 

Ke – 3 0,1 0,3 30 0.7 

Ke – 4 0,1 0,4 40 0.6 

(Sumber: Soeharto, 1997). 

 

(Berdasarkan tabel indikasi penurunan produktivitas pada tabel 3.1) 

1. Menentukan produktivitas tenaga kerja setelah ditambahkan empat jam 

kerja Pada proyek digunakan jam kerja per harinya ialah 8 jam/hari. Maka 

dapatdicari produktivitas per jamnya dengan menggunakan rumus : 

Produktifitas Perjam = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙
 ...................................... (3.5) 

Produktivitas Tenaga Kerja lembur = (kap./hari + (jam lembur * kap./jam 

*koef.) .................................................................................................... (3.6) 

2. Menentukan biaya tambahan dan upah total tenaga kerja Setelah 

mendapatkan durasi pekerjaan dipercepat, maka dapat dihitung berapa biaya 

tambahan akibat penambahan jam kerja dengan menggunakan rumus yang 

berdasarkan ketentuan yang tertulis dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja 

Nomor KEP.102/MEN/VI/2004 pasal 11 tentang upah jam kerja lembur. 

Rumus tersebut ialah sebagai berikut : 

 Penambahan upah jam lembur ke 1= 1,5 x 1 173 x upah normal x 

hari kerja sebulan ....................................................................... (3.7) 

 Penambahan upah jam lembur ke 2 dst = 2 x 1 173 x upah normal x 

hari kerja sebulan. ...................................................................... (3.8) 

 Cost Slope Diguna untuk menentukan 

Cost Slope =
𝐶𝑟𝑎𝑠ℎ 𝐶𝑜𝑠𝑡−𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐷𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛−𝐶𝑟𝑎𝑠ℎ 𝐷𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
 ............................... (3.9) 
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3.7.2 Analisis Percepatan Durasi Penyelesaian Proyek Dengan Sistem Shift 

Produktivitas masing-masing tenaga kerja per hari sudah diketahui dari 

analisis sebelumnya dengan durasi jam kerja normal adalah delapan jam/hari. 

Dalam penelitian ini koefisien produktivitas tenaga kerja pada sistem shift diambil 

angka 11% dari 11%-17% (Hanna,2008) dan upah tenaga kerja shift malam akan 

ditambah 15 % dari upah normal. 

a. Menentukan produktivitas tenaga kerja dengan sistem shift Produktivitas 

tenaga kerja shift = Prod. kerja/hr normal + ( prod. kerja/hr –( prod. 

kerja/hr * 11%) ................................................................................. (3.10) 

b. Durasi Pekerjaan Crashing = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 

𝑃𝑟𝑜𝑑.𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑆ℎ𝑖𝑓𝑡 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 (3.11) 

c. Upah Shift Pagi tetap ........................................................................ (3.12) 

d. Upah Shift malam = (15% x Upah per hari) + gaji pekerja per hari . (3.13) 

e. Total upah tenaga kerja = ( (upah shift pagi + upah shift malam) x durasi 

item pekerjaan x jumlahtenaga kerja ) .............................................. (3.14) 

f. Cost Slope = 
𝐶𝑟𝑎𝑠ℎ 𝐶𝑜𝑠𝑡−𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐷𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛−𝐶𝑟𝑎𝑠ℎ 𝐷𝑢𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
  .................................... (3.15) 

3.8 Hubungan Biaya danWaktu 

 Biaya total proyek sama dengan penjumlahan dari biaya langsung dan biaya 

tidak langsung. Biaya total proyek sangat bergantung dari waktu penyelesaian 

proyek. Hubungan antara biaya dengan waktu dapat dilihat pada Gambar 3.4. Titik 

A pada gambar menunjukkan kondisi normal, sedangkan titik B menunjukkan 

kondisi dipercepat. Garis yang menghubungkan antar titik tersebut disebut dengan 

kurva waktu biaya. Gambar 3.4 memperlihatkan bahwa semakin besar penambahan 

jumlah jam kerja (lembur) maka akan semakin cepat waktu penyelesain proyek, 

akan tetapi sebagai konsekuesinya maka terjadi biaya tambahan yang harus 

dikeluarkan akan semakin besar. Gambar 3.5 menunjukkan hubungan biaya 

langsung, biaya tak langsung dan biaya total dalam suatu grafik dan terlihat bahwa 

biaya optimum didapat dengan mencari total biaya proyek yang terkecil 
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Gambar 3.4 Grafik Hubungan waktu dengan biaya normal dan dipercepat untuk 

suatu kegiatan  

(Sumber: Soeharto, 1997). 

 

Grafik 3.5 Grafik Hubungan waktu dengan biaya total, biaya langsung, dan biaya 

tak langsung  

(Sumber: Soeharto, 1997) 

 

 

 

 


